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  Today's Indonesian university graduates are facing the 
challenges of the business world and the increasingly 
turbulent (chaotic) world of work, with a variety of 
fundamental changes, not easily predictable, because they do 
not have a clear pattern and take place continuously. Science 
and entrepreneurship skills obtained from college, can 
experience obsolescence, in the midst of increasingly rapid 
demands for progress. Facing such a situation, what is needed 
is not only the ability to adapt for a moment, but also the 
willingness and determination to always adapt to 
developments that occur on an ongoing basis. Policy. The 
method of teaching entrepreneurship needs to be integrated 
(synergize), the content of knowledge and skills (transfer of 
business knowledge and skills), which comes from outside-in 
(outside-in), with the process of actualizing the inner-out 
entrepreneurship, so that expressing their entrepreneurial 
ideals and spirit, becoming human capability of Indonesian 
students. 
The implementation of the development of an entrepreneurship 
model that relies on the capabilities of human students, proves 
that college graduates, are able to become entrepreneurs to 
their expectations. With the support of a conducive academic 
climate, which is based on virtues, and the concerns of the 
parties concerned, while strengthening the implementation of 
entrepreneurship model development, in giving birth to 
scholars of entrepreneurs becoming superior, independent and 
competitive human beings in the global environment. It is 
hoped that the results of the study will be aimed at 
implementing and developing effective models of 
entrepreneurship, for the birth of young entrepreneurs from 
universities, especially students at the University of Mataram. 

Para lulusan perguruan tinggi Indonesia saat ini, 
sedang menghadapi tantangan dunia bisnis dan dunia kerja 
yang makin bergejolak (chaos), dengan berbagai perubahan 
yang mendasar, tidak mudah diprediksi, karena tidak memiliki 
pola yang jelas dan berlangsung secara terus menerus. Ilmu 
dan kemampuan entrepreneurship yang diperoleh dari 
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perguruan tinggi, dapat mengalami keusangan (obsolete), di 
tengah-tengah tuntutan kemajuan yang makin cepat. 
Menghadapi keadaan seperti itu, maka yang dibutuhkan 
bukan hanya kemampuan untuk beradaptasi sesaat, tetapi 
juga  kemauan dan tekad untuk selalu menyesuaikan diri 
dengan perkembangan yang terjadi secara berkelanjutan. 
Kebijakan. Metoda pengajaran entrepreneurship perlu 
memadukan (sinergize), muatan pengetahuan dan 
keterampilan (transfer of business knowledge and skill), yang 
yang berasal dari luar mahasiswa (outside-in), dengan proses 
aktualisasi jiwa entrepreneurship dari diri mahasiswa (inside-
out), sehingga mampu mengekspresikan cita-cita dan 
semangat entrepreneurship mereka, menjadi kapabilitas insani 
(human capability) para mahasiswa Indonesia.  

Implementasi pengembangan model entrepreneurship 
yang bertumpu pada kapabilitas insani mahasiswa, 
membuktikan bahwa sarjana lulusan perguruan tinggi, 
mampu menjadi entrepreneur (to be entrepreneur) sesuai 
harapan. Dengan dukungan iklim akademik yang kondusif, 
yang dilandasi nilai-nilai kebajikan (virtues), dan kepedulian 
para pihak terkait, sekaligus menguatkan implementasi 
pengembangan model entrepreneurship, dalam melahirkan 
sarjana entrepreneur menjadi manusia unggul, mandiri dan 
berdaya saing di lingkungan global. Diharapkan hasil kajian 
ditujukan untuk penerapan dan pengembangan model 
entrepreneurship yang efektif, bagi lahirnya para entrepreneur 
muda dari perguruan tinggi, khususnya mahasiswa 
Universitas Mataram. 

  Copyright © 2019 JMM UNRAM. All rights reserved. 

 
1.  PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Menghadapi liberalisasi Asean saat ini, para mahasiswa perguruan tinggi di 
Indonesia perlu memiliki jiwa Entrepreneurship yang tinggi. Dengan demikian para 
sarjana dari berbagai program studi lebih siap mandiri sekaligus mampu bersaing dengan 
para lulusan dari perguruan tinggi Asean. Tantangan pengangguran yang dihadapi para 
lulusan Perguruan Tinggi di Indonesia, diantaranya harapan Sarjana, yang berkeinginan 
menjadi pencari kerja (job-seeker), bukan pencipta kerja (job-creator). Seperti yang terjadi di 
Nigeria dalam penelitian (Musa, M.Y. Dan Adewale,R.S.2015) mereka mengungkapkan 
“For must graduates of tertiary institutions in Nigeria, government is still the most 
atractive employer of labour.” Kurangnya lapangan pekerjaan disebabkan oleh lemahnya 
sektor riil dan daya saing khusunya di Indonesia sehingga jumlah pengangguran terdidik 
meningkat. Hal ini disebabkan oleh “The numbers of fresh graduate that leaves the 
universities without the required skills such as attitudes, skills and understanding that is 
needed to succeed in the working field (Rahim, H.L dan Lajin, N.F.M; 2015). Tentunya hal 
ini menyebabkan ketidaksesuaian keahlian lulusan dengan kriteria yang dibutuhkan dunia 
kerja. Tantangan ini, perlu mendapatkan perhatian khusus dari beberapa pihak terkait, 
baik pemerintah, pihak perguruan tinggi maupun para mahasiswa. Pola pikir (mind set) 
memberitahu kita bagaimana hidup ini harus dimainkan, yang akhirnya akan menentukan 
apakah kita akan berhasil atau tidak (R. Kasali, 2010). 

Harapan di masa depan, bahwa proses pendidikan dan pengajaran di perguruan 
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tinggi dapat membangun pola pikir mahasiswa Indonesia menjadi bisnis entrepreneur. 
Karena “Entrepreneurship is now considered as a major contributor to global economic 
growth” (Mc.Stay (2008) dalam (Ernest,K.; Matthew Somiah,K. Dan Samuel A,K. 2015). Hal 
ini sejalan dengan pendapat para pakar bahwa, suatu negara akan menjadi makmur 
apabila mempunyai entrepreneur sedikitnya dua persen dari jumlah penduduk. 
Berdasarkan jumlah penduduk 250 juta, maka Indonesia membutuhkan 5 juta 
entrepreneur. Dengan bermodal impian masa depan yang indah, daya inovasi dan 
keberanian mengambil risiko yang telah diperhitungkan, entrepreneur dapat berhasil 
melahirkan dan membesarkan sebuah usaha. Seorang entrepreneur lahir melalui proses 
pembelajaran panjang dalam kehidupannya, yang sepatutnya ia sudah alami ketika ia 
berada di bangku sekolah (Ciputra, 2011). 

Pendidikan entrepreneurship di perguruan tinggi makin populer, dan diajarkan 
hampir pada semua program studi fakultas bisnis maupun non-bisnis. Hal ini sesuai 
dengan argumen (Isaacs et al.,2007) dalam penelitian (Enombo,J.P; Hasa,S.L; dan Iwu, CG; 
2015) yang mengemukakan bahwa “The entrepreneurship education is an ac-knowledge 
component of high school curriculum” yang dikuatkan oleh hasil penelitian (Enombo,J.P; 
Hasa,S.L; dan Iwu, CG; 2015) “The learners and other stakeholders in the Gabonese 
education system believe in the importance of entrepreneurship education. It apears that 
almost 70% of learners think that they can’t open up a business at this stage of their 
education simply because they don’t have the basic skills in entrepreneurship. This finding 
is relevant because it shows that entrepreneurship is not taught ini Gabonese school”. 
Entrepreneur telah menjadi pionir bagi kesuksesan bisnis saat ini (Kuratko/Hodgetts, 
2007). Pola pengajaran entrepreneurship relatif sama, yaitu melakukan pembekalan unsur-
unsur kompetensi, seperti pengetahuan (knowladge), keterampilan (skill), bekal pengalaman 
(experience), maupun kemampuan (ability) lainnya. Seluruh unsur kompetensi tersebut 
disampaikan dengan pola pembekalan (transfer of business knowledge) dari luar ke-dalam 
diri para mahasiswa (out side-in). Pendidikan dan pengajaran mengetumakan pemahaman 
teori entrepreneurship (to know) atau paling tinggi memberikan pelatihan keterampilan (to 
do) entrepreneurship. Sementara ke-duanya tidak menjamin terbangunnya jiwa 
entrepreneur (sense of entrepreneur) yang mampu mendorong seorang menjadi entrepreneur 
(to be entrepreneur) sejati. Untuk melahirkan para mahasiswa yang berjiwa entrepreneur 
diperlukan langkah awal, yaitu upaya menumbuhkan-kembangkan semangat 
entrepreneurship dari diri para mahasiswa (inside-out) itu sendiri. One of the most 
important functions of the entreporeneur is to bring together the resources that are needed 
to start and grow a bussines. Another key function is to innovate and bring new or different 
products and services to the market (Neris F.L. dan Bill O’Gorman; 2011). Dengan 
demikian pola pendidikan entrepreneurship perlu mensinergikan dua pola secara 
simultan, masing-masing dimulai dari diri para mahasiswa, dan dilanjutkan dengan 
pembekalan materi entrepreneurship. Pola ini perlu didukung oleh para civitas akademika, 
dalam rangka melahirkan para mahasiswa yang berjiwa wirausaha sekaligus mampu 
berwirausaha (to be entrepreneur) untuk masa yang akan datang. Dalam pandangan Ciputra 
(2011), orang yang memiliki jiwa entrepreneur adalah orang yang memiliki gagasan untuk 
menciptakan peluang, mampu berinovasi dan berani mengambil resiko yang terukur. 
Dengan demikian sarjana yang berjiwa entrepreneur dapat berkiprah di berbagai bidang. 
Para entrepreneur dapat menjadi pebisnis (owner), pekerja atau manajer (professional 
entrepreneur), serta dapat bergerak di bidang nirlaba (social entrepreneur), guru atau dosen 
(academic entrepreneur), maupun pegawai atau pejabat pemerintahan (government 
entrepreneur). Selain itu perlu dilakukan evaluated effects of entrepreneurship education on 
the willingness to own personal business by first degree graduates (Musa, M.Y. Dan 
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Adewale,R.S.2015). 
1.2.  Karakteristik Entrepereneur 

Pada dasarnya semua orang dapat menjadi seorang entrepreneur, selama 
karakteristik entrepreneur siap dan mampu diwujudkan. Menurut para pakar 
entrepreneurship, ciri-ciri seorang entrepreneur umumnya meliputi kemampuan berkreasi, 
kemampuan berinovasi dan kemampuan sekaligus keberanian mengambil resiko. Social 
entrepreneurship is a combination of three main elements namely innovation, 
proactiveness and risk talking in seeking fresh opportunities in order to craft positrif social 
impact (Helm,2007 dalam Rahim, H.L. And Lajin,N.F.M 2015). Para karyawan swasta atau 
pegawai negeri sipil, para guru, para pengelola aktivitas sosial, dapat menjadi entrepreneur 
sepanjang mereka menjalankan perannya atas dasar ke-tiga karakteristik tersebut. Dengan 
demikian para mahasiswa-pun dapat menjadi seorang entrepreneur, selama mereka 
memahami, dan menumbuh-kembangkan ke-tiga ciri tersebut secara konsisten. 
Karakteristik entrepreneur tersebut dapat didorong oleh kemunculan potensi insani yang 
dapat diwujudkan oleh siapapun, selama mereka mau dan bertekad untuk 
memanfaatkannya. Sebaliknya seorang pengusaha sekalipun, tidak otomatis menjadi 
seorang entrepreneur, manakala karakteristik tersebut belum terbangun secara konsisten. 
Menjadi seorang pengusaha pada awalnya dapat terjadi secara instan, misalnya melalui 
warisan suatu perusahaan. Sementara menjadi seorang entrepreneur bisnis harus dibangun 
melalui konsistensi ke-tiga karakteristik dasar tersebut.   

Dengan dukungan iklim akademis yang kondusif, diharapkan karakteristik 
entrepreneur para mahasiswa dapat lebih lancar dan cepat terbangun agar tujuan 
entrepreneurship dapat tercapai. Disadari entrepreneurship is a process of innovation and 
new-venture creations through to four major dimensions (individual, organizational, 
environmental, process) that is aided by collaborative networks in government, education 
and institutions (Kuratko;2004 dalam Siagian, P.J.R and Simatupang,T.M. 2011).  
 
1.3.  Modal Maya (Virtual Capital) 

Tantangan dunia bisnis yang sangat bergejolak dewasa ini, menuntut kemampuan 
adaptasi yang tinggi, kreatif sekaligus efisien dalam membangun keunggulan yang 
berkelanjutan. Mengamati keberhasilan para pebisnis dalam mengatasi keterbatasan 
pemilikan modal fisik, membuktikan bahwa mereka memiliki kekuatan potensial yang luar 
biasa. Potensi tersebut pada dasarnya bersumber dari nilai-nilai luhur yang banyak 
diteladani oleh Nabi besar Mohammad SAW. Untuk itu konsep modal maya (Virtual 
Capital) yang tidak kasat mata (nirwujud), tetapi keberadaannya dapat dirasakan oleh para 
pihak terkait (stake holders), perlu dimanfaatkan. Modal maya terbangun dari sinerginitas 
modal intelektual para mahasiswa, yang dikuatkan oleh modal sosial dan dilandasi oleh 
modal moral. Lahirnya modal maya ditentukan oleh perwujudan potensi insani para 
pelaku bisnis yang mampu diekspresikan dalam semangat dan cita-cita yang kuat (Azam) 
sekaligus bernilai luhur. Pemanfaatan potensi insani dapat melipat-gandakan kompetensi 
yang dimiliki para mahasiswa dalam membangun modal maya yang sangat kuat. Modal 
maya sekaligus dapat mengatasi keterbatasan atau menguatkan modal pisik yang telah 
dimiliki. Pemanfaatan modal maya sangat efisien, sehingga dapat membangun 
kemampuan bisnis yang lebih kompetitif dan berkelanjutan. Keunggulan bisnis di era yang 
bergejolak ini, akan sangat ditentukan oleh keberadaan modal maya yang mampu 
dibangun dan dipelihara oleh ummah, (Bagis 2015).   

Seorang Entrepreneur bisnis, otomatis menjadi seorang pengusaha, tetapi seorang 
pengusaha belum tentu Entrepreneur. Menjadi Entrepreneur memerlukan karakteristik 
tertentu, sementara menjadi pengusaha, pada awalnya dapat terjadi secara instan melalui 
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pemilikan aset (saham). Pengusaha membangun modal material, sementara Entrepreneur 
mengandalkan karakteristiknya. Melalui kreativitas, inovasi dan keberanian mengambil 
resiko, usaha dapat diperkenalkan pada pihak terkait (stake holders), dikuatkan dengan rasa 
saling percaya, maka kegiatan bisnis sudah dapat dilakukan. Inovasi atau ide-ide baru 
dapat di peroleh melalui berbagai hal salah satunya adalah networking with others 
entrepreneurs dengan cara sharing of problems and mutual learning through sharing 
experiences (Welter and Kautonen,2005 dalam Nerys,F.L and Bill O’Gorman).  
 
1.4.  Paradigma Manusia yang Berpotensi Insani   

Menjadi seorang Entrepreneur (to be Entrepreneur) dengan karakteristik yang 
konsisten perlu dimulai dari sikap positif individual. Entrepreneurial intentions are aimed 
at either creating a new venture or creating new values in existing ventures (Vesalainen 
and Pihkala,1999 dalam Musa, M.Y. Dan Adewale,R.S.2015).Untuk itu diperlukan suatu 
pola pikir (mind-set), tentang unsur-unsur sikap yang terdapat pada setiap manusia. Sikap 
tersebut meliputi keyakinan dan semangat juang serta cita-cita yang tinggi, sebagai suatu 
dorongan internal (in-side out) sehingga dapat menguatkan kemampuan (out side-in) 
seseorang. Memandang manusia sebagai insan yang memiliki potensi, selanjutnya 
dipopulerkan sebagai paradigma manusia yang berpotensi insani atau manusia yang 
bersumber daya. Paradigma manusia yang berpotensi insani memandang manusia, bukan 
saja dari kompetensinya (kemampuan), tetapi juga dari potensinya (kemauan), sebagai satu 
kesatuan (kapabilitas insani) yang tidak terpisahkan. Dengan demikian paradigma 
manusia yang berpotensi insani, memandang manusia lebih menyeluruh (holistic), 
sekaligus lebih manusiawi (humanis). 

 
2.  METODOLOGI 

 
Fokus penelitian ini adalah pada pengembangan model Entrepreneur bisnis, dengan 

unit analisis adalah para mahasiswa. Sementara unit observasinya adalah individu 
mahasiswa yang sudah memperoleh kuliah kewirausahaan di program studi masing-
masing. Penelitian ini dilakukan dengan metoda kausalitas, dengan mengkaji variabel-
variabel yang diduga dapat membangun jiwa Entrepreneur bisnis, bagi para lulusan 
Perguruan Tinggi.  Obyek penelitian dalam hal ini adalah kelompok mahasiswa di 
perguruan tinggi negeri di Nusa Tenggara Barat.  Meliputi para mahasiswa dari berbagai 
program studi yang telah memperoleh materi kuliah Entrepreneurship atau 
kewirausahaan. Para mahasiswa yang menjadi responden, diasumsikan telah mampu 
memberikan persepsi atas persoalan Entrepreneurship di perguruan tinggi.  

Berdasarkan konsepsi awal dan dukungan para pakar entrepreneur, maka dapat 
dibangun suatu model hipotetik, yang menggambarkan dua variabel utama (independent 
variable), meliputi aktualisasi Potensi Insani dan Kompetensi bisnis para mahasiswa, 
terpadu menjadi Kapabilitas Insani, yang di duga mampu membangun entrepreneur 
Bisnis. Selanjutnya dikuatkan dengan variabel moderating lainnya (moderatings variable), 
yaitu suasana akademis dan dukungan kelembagaan di Perguruan Tinggi Negeri. Model 
dasar Entrepreneur Bisnis tersebut dapat digambarkan dalam suatu model diagramatik, 
sebagai berikut :  



Jurnal Magister Manajemen Unram Vol. 8, No 2. Juni 2019 
 

 
 

jmm.unram.ac.id  135 
 

NATIONALLY ACCREDITED JOURNAL  -  DECREE NO. 21/E/KPT/2018 

 
 
 
  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Entrepreneur bisnis, merupakan ekspresi sikap seseorang yang mencerminkan tekad yang 
kuat untuk menjadi seorang Entrepreneur bisnis sejati. Tekad (inten to be have), sebagai 
Entrepreneur bisnis dapat dibangun dengan terlebih dahulu memunculkan kemauan yang 
maksimal untuk berbisnis, dilengkapi dengan segenap pemahaman dan kemampuan 
berbisnis yang dimiliki seseorang (personality). Kemauan menjadi basis pengembangan 
tekad menjadi seorang Entrepreneur, dapat dikuatkan dengan berbagai faktor pendukung, 
baik secara pisik (sarana dan prasarana) maupun non-pisik (psyco-social). Sikap para 
mahasiswa, dijabarkan dengan konsep potensi insani bisnis dan kemampuan dijabarkan 
dengan tingkat kompetensi para mahasiswa. Keduanya membentuk konsep Kapabilitas 
Insani, yang dapat membangun  karakteristik Entrepreneur bisnis, yang mencerminkan 
suatu tekad untuk berperilaku. Kajian Varaibel Suasana akademik, baik secara pisik dalam 
bentuk dukungan Kelembagaan, ataupun non-pisik atau suasana kondusif yang dirasakan, 
dapat digabungkan karena adanya kesamaan makna yang dipersepsikan oleh para 
mahasiswa, dalam suatu proses belajar mengajar di  lingkungan perguruan tinggi. Tujuan 
penelitian  ini pada dasarnya, untuk: mengembangkan jiwa Entrepreneurship bisnis para 
mahasiswa yang didasari oleh potensi insani bisnis (karakakteristik positif) dan 
kompetensi bisnis (pengetahuan dan keterampilan) di perguruan tinggi secara simultan. 
Dimulai dengan kemauan mewujudkan cita-cita dan semangat berwirausaha para 
mahasiswa (inside-out), kemudian diikuti dengan kemampuan meningkatkan kompetensi 
(outside-in) dalam bentuk pengetahuan bisnis yang mutakhir dan kontekstual. Mendorong 
terbentuknya program pengembangan pendidikan dan pelatihan Entrpreneurship para 
mahasiswa yang lebih efektif  dan etikal di setiap perguruan tinggi di Indonesia. Sekaligus 
membangun iklim dan budaya kerja sama terbuka bagi para pihak terkait (alumni 
perguruan tinggi, para pengusaha, pemerintah daerah dan masyarakat), atas dasar rasa 
saling percaya (mutual-trust). Melahirkan para Entrepreneur muda dari dunia perguruan 
tinggi yang memenuhi harapan bangsa untuk terus membangun manusia unggul yang 
berdaya saing. Dalam jangka pendek mampu melahirkan pemahaman (to know) 
Entrepreneurship yang mutakhir dan kontekstual. Dalam jangka menengah, mampu 
melahirkan kemampuan mengeksekusi (to do) bisnis yang etikal dan selanjutnya mampu 
melahirkan sarjana yang berjiwai (to be) Entrepreneur yang berdaya saing.  
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Entrepreneur bisnis para mahasiswa, menunjukkan tingkat pemilikan karakter dasar 
para mahasiswa, utamanya kelompok mahasiswa yang telah mengikuti kuliah 
Kewirausahaan di program studi masing-masing. Karakteristik Entrepreneur bisnis,  

 

Gambar 1.  Model Dasar Penelitian 
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mencerminkan tekad untuk menjadi Entrepreneur bisnis yang terdiri dari: 3 variabel 
utama, masing-masing: (1) Kemampuan Kreatif, para mahasiswa, (2) Kemampuan Inovatif 
para mahasiswa, (3) Keberanian menghadapi resiko yang terukur.  

Hasil analisis faktor untuk Karakteristik Entrepreneur Bisnis dengan tiga ciri 
utamanya dapat dikelompokkan menjadi dua faktor solusi, masing-masing dapat 
dibandingkan dan komponen yang dipilih, adalah yang paling bermakna mewakili ke-tiga 
unsur-unsur ciri yang melekat pada butir komponen. Dalam hal ini diwakili oleh 
komponen (1), yang sekaligus memenuhi tiga ciri utama untuk menjadi Entrepreneur 
Bisnis, dan dengan demikian tidak diperlukan label baru. Pengurangan variabel manifes 
terjadi pada ke-tiga ciri Entrepreneur bisnis, namun tetap mencerminkan karakter utama 
seorang Entrepreneur bisnis sejati. Ciri kemampuan Kreatif, dimanifestasikan oleh: butir 
1.3 pernyataan, bahwa para mahasiswa bertekad  membuka terobosan yang lebih disukai 
pasar atau konsumen. Butir 1.4 para mahasiswa bertekad untuk menembus pintu baja 
kesulitan. Butir 1.5 para mahasiswa memiliki kemauan tinggi untuk menciptakan 
permintaan potensial. Ciri Kemampuan Inovatif, yang ditunjukkan oleh butir 2.1 para 
mahasiswa sanggup menciptakan atau memodifikasi karya menjadi lebih bermutu. Butir 
2.2 para maahsiswa memiliki kemauan untuk menciptakan karya yang dapat dihargai 
pasar. Butir 2.4 para mahasiswa memiliki kemauan untuk menciptakan nilai tambah secara 
optimal. Butir 2.5 para mahasiswa bertekad untuk bersinergi dengan siapapun demi 
kepentingan pelanggan. Sementara Keberanian mengambil resiko yang terukur, 
dimanifestasikan oleh butir 3.3 para mahasiswa memiliki kemampuan berkualitas dalam 
merencanakan suatu keputusan yang benar, rasional sekaligus intuitif. Butir  3.4, para 
mahasiswa sangat berani mengambil resiko dari suatu tantangan yang tidak pasti. Butir 3.5 
para mahasiswa bertekad untuk beradaptasi dengan hal-hal yang tidak pasti, tidak 
terencana dan tidak terukur. Semua variabel manifes tersebut merepresentasikan 
karakteristik seorang Entrepreneur sejati sekaligus memenuhi tingkat validasi dan 
keandalan ciri-ciri Kreatif, inovatif dan Keberanian mengambil resiko yang terukur yang 
dimiliki oleh para mahasiswa yang berjiwa Entrepreneur.   

Kapabilitas insani yang merupakan perpaduan antara potensi insani bisnis dan 
kompetensi bisnis para mahasiswa, terdiri dari 7 variabel utama, masing-masing: (1) 
Semangat Belajar Inovatif, (2) Semangat Percaya diri, (3) Semangat Kerja keras, (4) 
Semangat Kerja Sama terbuka, (5) Wawasan Aspiratif, (6) Wawasan Etikal dan (7) 
Kompetensi yang mewakili unsur Pengetahuan, Keterampilan, Pengalaman dan 
Kemampuan lainnya. Hasil uji analisis faktor Kapabilitas Insani dengan tujuh faktor solusi, 
menghasilkan reduksi variabel manifes yang memenuhi load factor minimal,sekaligus 
membentuk kelompok pada komponen tertentu. Berdasarkan hasil Rotated Component 
Matrix (terlampir), masing-masing unsur Kapabilitas insani dapat dipertahankan menjadi 7 
komponen, dengan perubahan isi atau kandungan masing-masing komponen, sehingga 
perlu menggunakan label yang baru. Komponen (1), lebih mencerminkan semangat untuk 
mau bekerja keras, bersama disertai wawasan aspiratif dan etikal, dalam menghadapi 
tantangan bisnis yang makin bergejolak. Dengan demikian lebih tepat berubah label 
menjadi “Semangat Kolaboratif” para mahasiswa. Komponen (2), masih dapat 
mencerminkan Semangat Pembaharuan untuk mau mengikuti perubahan. Komponen (3,) 
masih mencerminkan semangat Percaya diri para mahasiswa. Komponen (4), mengandung 
unsur kerja keras dan pengetahuan, sehingga dapat diberikan label baru menjadi 
“Semangat Kerja Cerdas”. Komponen (5), mewakili Kemampuan terbatas dengan hanya 
mengandalkan unsur pengetahuan yang diperoleh dari kuliah Entrepreneurship bisnis. 
Komponen (6), mencerminkan Wawasan Etikal, terbatas. Komponen (7), mewakili 
Wawasan Aspiratif terbatas. Hasil kajian, menunjukkan adanya keragaman pemaknaan 
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pernyataan kuesioner yang dapat dipersepsikan oleh para mahasiswa di Nusa Tenggara 
Barat. 

 Suasana akademis yang dirasakan sebagai kondisi psiko-sosial dan suasana 
akademis yang dipersepsikan lebih sebagai dukungan tekhnis dan manajemen dalam 
lingkungan program studi mereka. Berdasarkan hasil kajian berbagai variabel manifes 
yang valid dan dapat diandalkan, sebagai dasar melakukan regresi berganda, yang 
meliputi variabel independen, dependen dan moderating. Dengan menggunakan metoda 
backward elimanation, maka regresi pada model terakhir menunjukkan hasil berikut:   

                                           

  Tabel 1.  Model Multiple Regresi  
Variabel Independen β Beta T Signifikansi 

(Constant) .789  3.927 .000*** 
Semangat Percaya Diri .317 .426 4.907 .000*** 
Semangat Kerja Cerdas .436 .524 9.952 .000*** 
Semangat Kolaboratif .073 .111 2.754 .006*** 
Kompetensi Bisnis -.133 -.208 -2.784 .006*** 
Semangat Pembaharuan 
dan Dukungan Lembaga 

.067 .405 6.018 .000*** 

Semangat Percaya Diri 
dan Iklim Akademik 

-.074 -.458 -4.354 .000*** 

Kompetensi Bisnis dan 
Iklim Akademik 

.029 .191 2.441 .016** 

         Taraf signifikansi :    * signifikansi dengan p < 0.10 
            ** signifikansi dengan p < 0.05 
              *** signifikansi dengan p < 0.01 

 

Semangat Belajar Inovatif, yang menunjukkan semangat untuk bersedia mengikuti 
perubahan, baru dapat diekspresikan oleh para mahasiswa setelah adanya dukungan iklim 
akademis yang kondusif, dan sekaligus terbukti mampu mendorong terbangunnya 
karakteristik Entrepreneur bisnis yang kuat. Semangat belajar inovatif atau semangat 
pembaharuan para mahasiswa, mampu dimunculkan dalam suasana psyiko-sosial yang 
positif yang dirasakan para mahasiswa di lingkungan kampus. Suasana keharmonisan 
hubungan antara mahasiswa dengan dosen, mahasiswa dengan karyawan dan sesama 
mahasiswa telah terbukti menguatkan pengaruh semangat pembaharuan terhadap tekad 
atau kecenderungan para mahasiswa untuk berperilaku sebagai entrepreneur bisnis.      

Semangat Percaya Diri (self efficacy), menunjukkan keyakinan diri para mahasiswa 
untuk siap menjadi Entrepreneur. Semangat ini, tampaknya sudah dimunculkan sebagai 
sikap personal para mahasiswa, sehingga cukup mampu mendorong tekad menjadi 
entrepreneur. Kepercayaan diri para mahasiswa menjadi lemah, setelah adanya dukungan 
iklim akademis yang dirasakan menekan kepercayaan diri para mahasiswa. Semangat 
percaya diri para mahasiswa diharapkan mampu melipat gandakan pengetahuan atau 
teori Entrepreneurship yang diperoleh dari kuliah di program studi masing-masing. Hasil 
kajian analisis menunjukkan, bahwa semangat percaya diridi lingkungan internal kampus 
ternyata berhubungan negatif terhadap terbangunnya Entrepreneurship para mahasiswa. 
Hal ini dapat membuktikan bahwa rasa percaya diri mahasiswa di lingkungan akademis 
tidak  mampu mengekspresikan keyakinan positif untuk siap berbisnis. Patut diduga yang 
terjadi dalam lingkungan akademis saat ini justru menciptakan semangat rendah diri 
mahasiswa. Para mahasiswa di lingkungan program studi kebanyakan kurang yakin akan 
kemampuannya untuk dapat menjadi Entrepreneur bisnis di masa depan. Dengan 
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demikian berdasarkan hasil pembuktian, bahwa para mahasiswa di lingkungan internal 
ke-dua perguruan tinggi tersebut memiliki rasa kurang percaya diri, yang mengakibatkan 
pengaruh yang kontra-produktif terhadap pembangunan tekad sebagai entrepreneur 
bisnis. Boleh jadi rasa minder yang terbangun selama ini sangat mendominasi semangat 
para mahasiswa di Universitas Mataram maupun di Institut Agama Islam Negeri mataram. 
Keadaan ini juga dikuatkan oleh kurangnya minat sebagaian mahasiswa sejak awal, 
bahkan setelah para mahasiswa mengikuti kuliah Entrepreneurship di program studi 
masing-masing.  

Wawasan Aspiratif dan Wawasan Etikal, menunjukkan adanya harapan dan cita-cita 
yang kuat untuk berbisnis secara etikal, sama sekali tidak terbukti, peranannya terhadap 
pembangunan entrepreneurship, sementara kajian ini dilandasi asumsi, bahwa para 
mahasiswa pada dasarnya memiliki potensi wawasan aspiratif dan etikal, namun dalam 
kenyataannya tidak dimunculkan oleh para mahasiswa di Nusa Tenggara Barat. 
Berdasarkan temuan ini dapat diinterpretasikan, bahwa sejak awal para mahasiswa tidak 
memahami makna Cita-cita atau harapan yang merupakan unsur utama terbangunnya 
tekad seorang untuk menjadi Entrepreneur bisnis. Keadaan ini makin menguatkan kondisi 
awal para mahasiswa yang sebagian belum berminat menjadi pebisnis atau menjadi 
Entrepreneur. Dengan demikian makin terbukti konsekuensi dari pilihan mahasiswa, 
untuk tidak berminat atau tidak bersedia menjadi Entrepreneur bisnis sejak awal mereka 
menjadi mahasiswa. Inilah tantangan terbesar yang perlu dijawab oleh semua pihak. 
Bagaimana strategi membangun minat berbisnis para mahasiswa sejak dini. Mengenalkan 
makna dan manfaat Cita-cita bisnis yang kuat dan bermoral dapat menjadi dorongan yang 
tepat bagi upaya membangun tekad para mahasiswa sebagai Entrepreneur bisnis sejati. 

Kemampuan bisnis, yang dapat meliputi pengetahuan (theory of business), dan 
keterampilan (skill of business) serta kemampuan para mahasiswa lainnya. Semua itu 
diperoleh melalui pembekalan kuliah dan praktek Entrepreneurship (transfer of knowledge or 
skill), yang bersumber dari luar diri para mahasiswa (out side-in). Kemampuan tersebut 
terbukti tidak mampu mempengaruhi terbangunnya tekad Entrepreneurship pada 
sebagian mahasiswa, bahkan berpengaruh secara negatif. Keadaan ini kembali 
membuktikan bahwa penguasaan teori dan praktek sama sekali tidak menjamin tekad para 
mahasiswa untuk menjadi Entreprenur bisnis. Bahkan hasil kajian membuktikan hal yang 
menarik, yaitu setelah pengetahuan Entrepreneur diperoleh, makin membuat para 
mahasiswa takut menjadi seorang Entrepreneur bisnis. Sesuai landasan teori yang 
digunakan pada penelitian ini, bahwa Kemampuan untuk berbisnis, tidak banyak 
manfaatnya tanpa dilandasi oleh Keinginan untuk berbisnis. Para mahasiswa perlu diajak 
untuk mau mengekspresikan Semangat dan Cita-cita yang kuat untuk menjadi seorang 
Entrepreneur bisnis. Dengan demikian hasil temuan ini sekaligus menguatkan landasan 
teori yang menjelaskan pentingnya pengembangan model Entrepreneurship yang berbasis 
pada kapabilitas insani para mahasiswa di seluruh Indonesia.  

Kemampuan bisnis para mahasiswa, baru dapat memberi manfaat yang nyata 
terhadap pembangunan tekad menjadi Entrepreneur bisnis, setelah mendapat dukungan 
yang memadai dari lembaga Perguruan Tinggi. Ini bermakna, bahwa proses pembekalan 
kemampuan untuk para mahasiswa, perlu dibarengi dengan iklim akademis dalam bentuk 
dukungan sarana belajar mengajar yang baik. Perlu dukungan teknis dan manajerial yang 
memungkinkan kemampuan para mahasiswa berpengaruh terhadap pembengunan tekad 
Entrepreneur bisnis di Perguruan Tinggi. Iklim akdemik yang memadai boleh jadi 
dirasakan sebagai pelumas yang membuat Kemampuan para mahasiswa dapat menjadi 
Kapabilitas bisnis. Tanpa disadari melalui dukungan iklim akademik yang memadai, 
kemampuan para mahasiswa, telah terpadu dengan kemunculan semangat bisnis, sehingga 
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menjadi kapabiltas bisnis yang positif, sekaligus mampu membangun tekad menjadi 
seorang Entrepreneur bisnis. Dengan demikian iklim akademik mempunyai peranan yang 
sangat nyata, dalam ikut serta membangun kemampuan dan kemauan, sehingga menjadi 
kapabilitas bisnis para mahasiswa, sekaligus mampu membangun tekad Entrepreneur para 
mahasiswa Indonesia. Membangun kompetensi atau kemampuan para mahasiswa 
Indonesia untuk menjadi seorang Entrepreneur, tidak sekedar cukup hanya dengan 
memberi bekal ilmu dan pengetahuan bisnis. Bahkan muatan keterampilan dan 
pengalaman serta kemampuan pisik lainnya juga belum memadai, bagi para mahasiswa. 
Melahirkan sarjana yang memiliki tekad untuk menjadi seorang Entrepreneur bisnis, tidak 
cukup hanya mengandalkan kemampuan intelektual para mahasiswa. Para civitas 
akademika perlu mengambil bagian yang nyata, dengan cara memberi dukungan 
maksimal terhadap tumbuh-kembangnya potensi insani bisnis para mahasiswa. Lembaga 
perlu memfasilitasi para mahasiswa sehingga kemampuan intelektual yang diperoleh 
terpadu dengan kemunculan kemauan bisnis para mahasiswa. Para pihak di perguruan 
tinggi, secara kelembagaan perlu mendukung para mahasiswa untuk memiliki 
kemampuan intelektual, emosional dan  spritual, dalam wujud Kapabilitas Insani Bisnis. 
Dengan demikian para mahasiswa Indonesia yang mengikuti pendidikan dan pelatihan 
entrepreneurship, perlu memilih minat bisnis, dengan mengaktualisasikan cita-cita dan 
Semangat mereka dalam rangka membangun tekad menjadi Entrepreneur bisnis.    

Setelah melalui berbagai uji statistik, maka Pengembangan Entrepreneur Bisnis, 
mengalami perubahan sedikit, sesuai dengan kondisi dan tantangan yang dialami oleh 
para mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Nusa Tenggara Barat. Entrepreneur Bisnis, 
terbukti secara signifikan mampu dibangun oleh Kapabilitas Insani Bisnis, yang 
merupakan sinerginitas perwujudan Potensi Insani Bisnis (Kemauan) dengan Kompetensi 
Bisnis (Kemampuan). Kondisi Lingkungan internal Perguruan Tinggi, yang menunjukkan 
iklim akademis yang kondusif, terbukti cukup mampu menguatkan pengaruh kapabilitas 
insani bisnis para mahasiswa dalam melahirkan tekad menjadi seorang Entrepreneur 
bisnis.  

Fakta menunjukkan, bahwa unsur-unsur yang terkandung pada Potensi Insani 
Bisnis, yang mencerminkan tingkat kemauan untuk membangun tekad sebagai 
Entrepreneur, belum maksimal diaktualisasikan para mahasiswa di Nusa Tenggara Barat. 
Potensi Wawasan Aspiratif dan Wawasan Etikal yang mencerminkan Cita-cita yang kuat 
dan etikal, masih terpendam (embadded) pada diri para mahasiswa. Mereka belum 
sepenuhnya menyadari peranan penting Cita-cita yang kuat dan etikal dalam membangun 
tekad seorang Entrepreneur bisnis. Hal itu juga memberikan indikasi, bahwa para 
mahasiswa di Nusa Tenggara Barat pada umumnya belum terbiasa mengekspresikan 
minat bisnisnya secara verbal maupun non-verbal. Model pengembangan Entrepreneur 
bisnis yang faktual sekaligus kontekstual bagi para mahasiswa di Nusa Tenggara Barat, 
dapat digambarkan menjadi sebagai berikut: 
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Gambar 2. Model Pengembangan Entrepreneurship Bisnis 
 

Model pengembangan entrepreneur bisnis tersebut, terbukti memiliki kemampuan 
mempersentasikan fenomena entrepreneurship di dunia perguruan tinggi selama ini. 
Model tersebut memiliki tingkat capaian r square sebesar 70% yang berarti mampu 
menjelaskan berbagai sebab akibat yang mempengaruhi tekad untuk menjadi bisnis 
entrepreneur para mahasiswa secara bermakna. 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi para mahasiswa dalam membangun 

entrepreneurship bisnis, yang terlihat dari tingkat kapabilitas mereka untuk 
mengembangkan keunggulan secara berkesinambungan dengan bertumpu pada berbagai 
potensi insani bisnis dan kompetensi mereka. Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Penelitian pada kelompok mahasiswa di perguruan tinggi 
negeri di Nusa Tenggara Barat menunjukkan bahwa, entrepreneurship bisnis yang 
dibangun melalui kapabilitas insani, yaitu perpaduan potensi insani bisnis dan kompetensi 
para mahasiswa, terlihat dari: Tekad para mahasiswa untuk memahami arah 
perkembangan bisnis sekaligus mampu memanfaatkan informasi dunia bisnis. 
Kemampuan para mahasiswa tersebut akan ditunjukkan oleh  kreatifitas, yang 
menghasilkan ide-ide dan gagasan baru yang dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 
Tekad para mahasiswa untuk memberikan pelayanan dan karya inovatif yang terbaik, 
kepada para pelanggan dan sesama pihak terkait. Tekad untuk berkarya inovatif cerminan 
ethos bisnis dapat meningkatkan penghargaan dari para pelanggan, sekaligus dapat 
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dihargai oleh anggota masyarakat luas. Tekad para mahasiswa dalam bentuk keberanian 
menghadapi tantangan resiko bisnis, secara terukur. Berani mengambil resiko, yang 
sebelumnya mampu diperhitungkan sekaligus mampu diantisipasi secara baik. Semua 
karakteristik entrepreneurship bisnis tersebut dibangun melalui semangat belajar inovatif 
para mahasiswa yang menunjukkan semangat pembaharuan. Rasa kompeten yang 
menunjukkan rasa percaya diri para mahasiswa untuk menghadapi tantangan bisnis. Ethos 
bisnis yang menunjukkan semangat bekerja keras dan cerdas yang bersumber dari 
keyakinan bahwa bisnis mereka bermanfaat.  

Semangat belajar inovatif yang menggambarkan semangat pembaharuan yang 
merupakan potensi intelektual yang penting terutama pada situasi dewasa ini, di mana 
lingkungan bisnis sangat bergejolak dan tidak mudah untuk dipolakan. Para mahasiswa 
yang memiliki karakter entrepreneurship bisnis yang tinggi, idialnya membutuhkan 
perwujudan semangat pembaharuan yang menunjukkan intensitas dorongan mereka 
untuk melakukan perbaikan dan pembaharuan yang lebih inovatif.  Semangat 
pembaharuan para mahasiswa baru muncul, di saat mereka merasakan perlakuan yang 
egaliter di lingkungan internal perguruan tinggi. Intensitas interaksi para mahasiswa 
dengan pihak petaruh diduga dapat menjadi media belajar organisasional yang efektif bagi 
para mahasiswa. Dengan demikian perwujudan semangat pembaharuan para mahasiswa 
di lingkungan iklim akademik yang kondusif, secara meyakinkan berkontribusi positif 
terhadap terbangunnya tekad untuk menjadi entrepreneurship bisnis, terutama dalam 
upaya mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat secara berkelanjutan.  

Disadari bahwa, para mahasiswa memiliki wawasan aspiratif dan wawasan etikal 
akan masa depan, namun sering kali belum dapat dimunculkan dalam berbagai sikap dan 
perilaku sehari-hari atau pada saat mereka berkiprah di luar kampus. Diduga para 
mahasiswa lebih banyak menghadapi persoalan mereka yang membutuhkan solusi cepat. 
Dalam situasi seperti ini, entrepreneurship bisnis  biasanya dikaitkan dengan kemampuan 
pemecahan persoalan jangka pendek. Tidak munculnya wawasan aspiratif dan etikal para 
mahasiswa diperkirakan ikut dipengaruhi oleh budaya instan masyarakat kota, yang lebih 
menuntut perolehan hasil material lebih cepat. Tekad menjadi entrepreneur bisnis, kurang 
didorong oleh orientasi masa depan yang menjanjikan dan bernilai luhur. Diduga para 
mahasiswa yang berwawasan aspiratif dan etikal, dengan orientasi jangka panjang, 
dianggap tidak langsung berkontribusi pada terbangunnya entrepreneurship bisnis. 
Banyak anggapan bahwa para mahasiswa yang cerdas adalah mereka yang dapat memberi 
solusi pada persoalan yang dihadapi saat ini. Seyogyanya perwujudan berbagai potensi 
insani tidak diartikan bahwa penguasaan kompetensi dan sumber daya fisik kurang 
penting dalam mengembangkan entrepreneurship bisnis. Kedua-duanya perlu 
dikembangkan secara simultan, untuk meningkatkan kualitas dan daya guna 
entrepreneurship bisnis para mahasiswa. 

Kajian mengenai pengaruh potensi insani dan kompetensi atau kapabilitas insani 
para mahasiswa terhadap entrepreneurship bisnis masih diperlukan, sehingga mencakup 
juga pengaruh potensi insani bisnis para mahasiswa yang lengkap. Hal ini penting karena 
kapabilitas insani merupakan tumpuan utama bagi pengembangan entrepreneurship bisnis 
para mahasiswa di Indonesia. Kini orang sudah makin menyadari pentingnya 
mewujudkan cita-cita yang kuat dan etikal, disertai Semangat yang besar sebagai suatu 
kekauatan utama atau Modal Maya (virtual capital).  Dengan demikian aktualisasi potensi 
insani para mahasiswa dapat dimunculkan secara lebih maksimal melalui iklim akademik 
yang lebih kondusif. Dengan makin bergejolaknya lingkungan dunia bisnis, maka makin 
diperlukan peran para mahasiswa yang berkiprah dengan lebih luwes. Mereka perlu 
diberikan kesempatan untuk lebih berperan dalam proses pengambilan keputusan. Semua 
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itu akan dapat dilaksanakan bila di lingkungan Perguruan Tinggi di Iindonesia dapat 
dikembangkan suatu pola kepemimpinan Transformasional secara lebih konsisten. 
Mengingat bahwa pembangunan tekad untuk menjadi entrepreneurship bisnis banyak 
dipengaruhi oleh aktualisasi potensi dan kompetensi para mahasiswanya, maka di sini 
disarankan agar mereka yang berkeinginan dengan tulus mengembangkan aktivitas bisnis, 
perlu memikirkan bagaimana mereka bersikap dan berperilaku terhadap upaya 
pengembangan bisnis itu sendiri. Dukungan pihak petaruh perlu ditujukan untuk 
memfasilitaskan upaya pengembangan semangat belajar inovatif, rasa kompeten, ethos 
kerja dan wawasan etikal para mahasiswa usaha kecil dan menengah. Penelitian ini 
diperlukan, karena kita sering mendengar banyak upaya pembinaan dan pemberdayaan 
para mahasiswa di kampus selama ini, kurang efektif. Di sinilah pentingnya sosialisasi 
konsep entrepreneurship bisnis bagi para petaruh. Berbagai pihak petaruh yang perlu 
mendukung pengembangan para mahasiswa Indonesia, para pengelola Perguruan Tinggi, 
para Dosen, para karyawan, para Alumni, Pemerintah Daerah dan instansi terkait.  
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